
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Penelitian 

Pada beberapa tahun terakhir ini, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) adalah salah satu bagian terpenting bagi ekonomi di banyak negara. 

UMKM juga termasuk kata kunci dalam pengembangan masyarakat. Hal ini tidak 

terlepas dari kemampuan UMKM dalam memberikan kontribusi yang cukup 

besar terhadap PDB Indonesia dan penyerapan tenaga kerja. Pada sisi lain 

UMKM juga membangun kreativitas usaha yang sejalan dengan kearifan tradisi 

masyarakat lokal. Artinya keberadaan UMKM yang sangat efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan individu dan masyarakat. 

Selain potensi yang dimiliki, UMKM juga memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan dengan usaha besar, yaitu: (1) Inovasi dalam teknologi yang telah 

dengan mudah terjadi dalam pengembangan produk. (2) Berbasis pada sumber 

daya lokal sehingga dapat memanfaatkan potensi secara maksimal dan 

memperkuat kemandirian. (3) Kemampuan menciptakan lapangan kerja cukup 

banyak atau penyerapan tenaga kerja. (4) Fleksibilitas dan kemampuan 

menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar dengan cepat dibandingkan dengan 

perusahaan dalam skala besar yang pada umumnya birokratis. (5) Terdapat 

dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan. (6) Dimiliki dan dilaksanakan 

oleh masyarakat lokal sehingga mampu mengembangkan sumber daya manusia. 

(7) Tersebar dalam jumlah yang banyak sehingga merupakan alat pemerataan 

pembangunan yang efektif (Azrin dalam Faisal, 2020). 

Banyaknya kontribusi UMKM dalam perekonomian di Indonesia tidak 

lantas membuat usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) terlepas dari berbagai 

masalah. Ada beberapa masalah yang umum dihadapi oleh pengusaha mikro 

kecil dan menengah seperti keterbatasan modal kerja, modal investasi, kesulitan 

mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dengan harga terjangkau, 

keterbatasan teknologi, sumber daya manusia yang berkualitas, terbatasnya 

informasi pasar, serta kesulitan dalam pemasaran. 
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Mengingat krusialnya UMKM sebagai penggerak roda perekonomian dan 

salah satu sumber pertumbuhan kesempatan kerja di Indonesia yang tidak hanya 

tercerminkan pada kondisi statis, yakni jumlah orang yang bekerja dikelompok 

usaha tersebut yang jauh lebih banyak daripada yang diserap oleh usaha besar, 

tetapi juga dapat dilihat pada kondisi dinamis, yakni dari laju kenaikannya setiap 

tahun yang lebih tinggi daripada usaha besar, maka pengembangan UMKM oleh 

pemerintah penting untuk terus ditingkatkan. 

Pemberdayaan UMKM menjadi pilihan strategis untuk meningkatkan 

pendapatan kelompok masyarakat berpendapatan rendah, dalam rangka 

mengurangi kesenjangan pendapatan dan kemiskinan melalui peningkatan 

kapasitas usaha dan keterampilan pengelolaan usaha. Namun demikian, 

pengembangan UMKM yang sesuai dengan tingkatannya, masih menjadi 

masalah. Hal ini dikarenakan tidak semua pelaku UMKM mengetahui pada 

tingkat mana usaha yang dijalankannya. Di Indonesia penentuan kriteria 

didasarkan pada besarnya Omzet dan Aset Kekayaan. Namun ada beberapa 

pengklasifikasian UMKM dari beberapa perspektif atau pendekatan yang 

dilakukan oleh lembaga atau instansi bahkan undang-undang. Menurut World 

Bank dan Lembaga yang terkait lainnya ada faktor lain seperti jumlah karyawan.  

Permasalahannya adalah kriteria UMKM ditentukan oleh beberapa 

komponen sehingga untuk memperoleh keterangan kriteria dari sebuah usaha 

yang diharapkan maka harus mengevaluasi beberapa komponen tersebut secara 

manual. Hal ini membutuhkan waktu cukup lama bagi pihak Pemerintah untuk 

menentukan keterangan kriteria dari UMKM. Meskipun terdapat data Kriteria 

UMKM sebelumnya, namun belum pasti data tersebut adalah data terbaru, 

karena dalam perjalanan usahanya terdapat naik turun dari usaha yang 

dilakukan. 

Guna dapat meningkatkan skala usaha, UMKM perlu memiliki 

kemampuan operasional yang memadai. UMKM juga perlu memiliki catatan 

usaha dan keuangan, walaupun dalam bentuk yang paling sederhana sekalipun. 

Lebih lanjut, UMKM perlu diberikan penilaian dan pemeringkatan, perlu dinilai 

kondisi usahanya dan dibandingkan dengan standar industri yang berlaku. 

UMKM perlu diperingkat (di-ranking) dimana hasil pemeringkatan tersebut 

mencerminkan kondisi atau tingkat kemampuan UMKM yang ditinjau di sisi 

keuangan maupun sisin non keuangan. Pemeringkatan UMKM perlu dilakukan 

oleh lembaga yang independen, bukan lembaga pemberi kredit agar dapat dijaga 
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obyektivitas penilaian dan pemeringkatan. Selanjutnya hasil pemeringkatan 

dapat digunakan oleh lembaga calon pemberi kredit atau calon mitra kerja 

UMKM, untuk selanjutnya membuka jalan bagi berkembangnya usaha UMKM 

tersebut. 

Kota Metro merupakan salah satu wilayah di Provinsi Lampung yang 

cukup banyak memiliki industri Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Berikut adalah data pelaku UMKM di Kota Metro. 

Tabel 1. Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Di Kota Metro 

No Bidang UMKM Jumlah 

1 Bidang Perdagangan 5.244 

2 Bidang Industri 1.132 

3 Bidang Jasa 1.603 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Metro, 2021. 

 

Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa jumlah UMKM yang ada di kota 

metro pada bidang perdagang terdapat 5.244 UMKM, pada bidang industri 

terdapat 1.132 UMKM, dan pada bidang jasa terdapat 1.603 UMKM, jadi jumlah 

keseluruhan UMKM di kota Metro pada bidang perdagangan, bidang industri, dan 

bidang jasa terdapat 7.979 UMKM. 

Salah satu Kecamatan di Kota Metro yang memiliki potensi 

perkembangan UMKM dengan didukung oleh kondisi wilayah yang strategis 

adalah Kecamatan Metro Utara. Menurut data Dinas Koperasi, UMKM dan 

Perindustrian Kota Metro, UMKM yang ada di Kecamatan Metro Utara mencapai 

1.455 unit usaha, sebagai UMKM yang terdata. Berikut adalah datanya: 

Tabel 2. Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Di Kecamatan 
Metro Utara 

No Bidang UMKM Jumlah 

1 Bidang Perdagangan 848 

2 Bidang Industri 364 

3 Bidang Jasa 243 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Metro, 2021. 

 

Pada Tabel 2 tersebut ditunjukkan bahwa pelaku UMKM pada bidang 

perdagangan adalah sebanyak 848 UMKM. Pada bidang industri terdapat 

sebanyak 364 pelaku UMKM dan pada bidang jasa terdapat sebanyak 243 

pelaku UMKM. 

Kegiatan UMKM menjadi roda perekonomian yang cukup menjanjikan 

bagi masyarakat Kecamatan Metro Utara sebagai kegiatan usaha kreatif. Melalui 

kegiatan UMKM yang dikelola oleh kelompok usaha masyarakat dapat menjadi 

solusi dalam mengurangi angka pengangguran. Kegiatan UMKM melatih 

masyarakat memiliki ketrampilan, kreatifitas, dan produktifitas yang tinggi 

sehingga diharapkan mampu bersaing. Usaha yang menghasilkan produk 
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berkualitas mampu membuka pasar perdagangan baik lokal maupun 

internasional.  

Salah satu UMKM pada bidang industri yang cukup menjanjikan adalah 

pada bidang usaha meubelair. Meubelair adalah kegiatan atau usaha yang 

menghasilkan produk mebel berupa perlengkapan rumah yang mencakup semua 

barang seperti kursi, meja, lemari dan sejenisnya yang utamanya berbahan baku 

utama kayu (Haryanto dalam Septi 2017: 85).  

Pada kota Metro, khusunya pada kecamatan Metro Utara, usaha 

meubelair ini banyak berkembang. Berikut adalah data unit usaha meubelair 

yang terdapat di Kecamatan Metro Utara 

Tabel 3. Unit Usaha Mebeulair di Kecamatan Metro Utara 
No Nama Alamat Tenaga 

Kerja (TK) 
Investasi 

(Rp) 
Omzet 

(Rp/Bulan) 

1 Asngari Dr. Sutomo RT 1 RW 1 2 26,000,000 36,000,000 

2 Tohir Dr. Sutomo RT 2 RW 1 2 26,000,000 34,000,000 

3 Marianto Purwoasri RT 8 RW 2 2 18,000,000 23,400,000 

4 Riyanto Gelatik RT 12 RW 4 1 24,000,000 29,000,000 

5 Maryanto Gelatik RT 13 RW 4 3 24,000,000 31,000,000 

6 Riyanto Sriti RT 28 RW 8 2 24,000,000 29,000,000 

7 Wayan Banjarsari RT 1 RW 1 6 44,000,000 54,000,000 

8 Siswo sudibyo Cendrawasih RT 9 RW 2 3 27,000,000 34,000,000 

9 Indra busmi Patimura RT 9 RW 2 8 36,000,000 49,000,000 

10 Mulyono Tekukur RT 10 RW 2 2 23,000,000 34,000,000 

11 Arifin Nangka RT 13 RW 3 1 14,000,000 22,000,000 

12 Mulyono Dwi sartika RT 26 RW 5 2 17,000,000 23,000,000 

13 Parno Dwi sartika RT 26 RW 6 4 17,000,000 28,000,000 

14 Sutarno Nurul Makwa RT 5 RW 2 1 17,000,000 22,000,000 

15 Suwoto Dirun RT 5 RW 2 1 17,000,000 29,000,000 

16 Samian Lingkungan RT 6 RW 2 1 17,400,000 21,000,000 

17 Diyanto Nurul Ma'wa RT 8 RW 2 3 17,000,000 23,000,000 

18 Sarwono Dirun RT 8 RW 2 2 12,000,000 23,000,000 

19 Gunarto Karangrejo RT 25 RW 7 2 395,000,000 685,000,000 

20 Eko Kristiono Anggrek RT 27 RW 7 3 37,000,000 59,000,000 

21 Sarimin Anggrek RT 27 RW 7 2 37,000,000 64,000,000 

22 Nyoto Karangrejo RT 30 RW 8 1 29,000,000 41,000,000 

23 Sutrisno Karangrejo RT 30 RW 8 2 31,000,000 58,000,000 

24 Adung Saputra Karangrejo RT 30 RW 8 3 29,000,000 42,000,000 

Rata-Rata 3 39.933.333 62.225.000 

Sumber:Dinas Koperasi dan UMKM Kota Metro, 2021 

 

Tabel 3. menunjukkan bahwa terdapat 24 unit usaha meubelair yang 

terdapat di Kecamatan Metro Utara dengan berbagai tingkat investasi dan omzet. 

Investasi terendah adalah Rp 12.000.000 dan tertinggi adalah Rp 395,000,000. 

Adapun Omzet terendah adalah 21,000,000 dan tertinggi adalah Rp 

685,000,000. Pada unit usaha meubelair tersebut menghasilkan laba antara Rp 

3.600.000 sampai dengan Rp. 290.000.000, dengan rerata laba dari keseluruhan 

unit usaha meubelair adalah Rp 22.291.667/bulan. 
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Melihat potensi usaha meubelair di Kecamatan Metro Utara, maka perlu 

pembinaan lebih lanjut yang tepat sasaran, yang sesuai dengan tingkat 

kebutuhan usaha meubelair mereka. Hal tersebut dapat dilakukan salah satunya 

adalah dengan melakukan pemeringkatan (ranking). Namun demikian, sampai 

dengan saat ini belum terdapat data pemeringkatan (ranking) UMKM khususnya 

pada bidang usaha meubelair di Kecamatan Metro Utara. Akibatnya, seringkali 

pihak Dinas Koperasi dan UMKM Kota Metro dalam pembinaan UMKM ini tidak 

fokus, artinya pembinaan dilakukan memang dilakukan secara simultan tetapi 

cenderung menyamaratakan, tidak spesifik sesuai dengan karakteristik kondisi 

lingkungan usaha dan potensi UMKM. 

Padahal dengan adanya penetapan ranking dan pengembangan 

diharapkan akan membuat pembinaan UMKM pada bidang usaha meubelair 

berdasar skala usaha yang dijalankannya menjadi tepat sasaran, dan akhirnya 

UMKM menjadi lebih berdaya saing baik di pasar lokal, nasional bahkan luar 

negeri. Pada sisi lain, adanya perankingan juga akan mempermudah pelaku 

UMKM pada bidang usaha meubelair dalam mendapatkan tambahan modal dari 

pihak lain (TPN2K, 2020). 

Terkait dengan perangkingan usaha ini, terdapat beberapa metode dalam 

membuat perankingan usaha. Salah satunya adalah metode Weighted Product 

(WP) yang merupakan metode penyelesaian yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan masalah Multi Attribute Decision Making (MADM) yang dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan untuk mencari suatu alternatif terbaik 

dari berbagai alternatif berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Intinya 

bahwa metode tersebut menentukan nilai bobot pada setiap kriteria.  

Lebih lanjut, penetapan ranking dan pengembangan usaha UMKM dapat 

dilakukan dengan melakukan inventarisasi/identifikasi terhadap unsur-unsur yang 

menopang kelangsungan usaha tersebut. Menurut Suhada (2021), penetapan 

ranking dan pengembangan usaha UMKM dapat didasarkan pada lima kriteria 

yaitu bahan baku, produk, teknologi, pemasaran, dan manajemen usaha. Pada 

masing-masing kriteria tersebut kemudian akan dilihat bobot dari setiap kriteria 

yang dimiliki oleh masing-masing UMKM. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan kegiatan 

penelitian dengan judul “Analisis Penetapan Ranking dan Pengembangan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Di Kecamatan Metro Utara Dalam 
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Rangka Meningkatkan Kinerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Kota Metro” 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diidentifikasi permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1.  Seringkali pihak Dinas Koperasi dan UMKM Kota Metro dalam pembinaan 

UMKM tidak fokus, artinya mekanisme pengembangan dilakukan secara 

simultan tapi tidak spesifik sesuai dengan karakteristik kondisi lingkungan 

usaha dan potensi UMKM. 

2.  Pihak Dinas Koperasi dan UMKM Kota Metro dalam pembinaan UMKM 

selama ini belum melakukan pengembangan berdasarkan skala prioritas. 

 
C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah tersebut maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses penetapan ranking dan pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) pada bidang usaha meubelair di Kecamatan 

Metro Utara Kota Metro? 

2. Bagaimanakah hasil penetapan ranking dan pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) pada bidang usaha meubelair di Kecamatan 

Metro Utara Kota Metro? 

 
D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui proses penetapan ranking dan pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada bidang usaha meubelair di 

Kecamatan Metro Utara Kota Metro. 

2. Untuk mengetahui hasil penetapan ranking dan pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) pada bidang usaha meubelair di Kecamatan 

Metro Utara Kota Metro. 

   
E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai input bagi Pemerintah Kota Metro 

khususnya dalam melakukan pembinaan dan pemberdayaan terhadap 
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UMKM khususnya pada bidang usaha meubelair yang ada di Kota Metro, 

sehingga lebih efektif dan tepat sasaran 

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah ilmu dan wawasan 

di bidang manajemen, baik itu dalam bidang pemasaran, bidang produksi,  

bidang keuangan maupun bidang sumber daya manusia sekaligus untuk 

memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S1) 

pada Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Metro, Lampung. 

 

F.  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Jenis Penelitian :  Deskriptif kuantitatif 

2. Subyek Penelitian  :  Pelaku UMKM di kecamatan Metro Utara Kota 

Metro 

3. Obyek Penelitian : Proses Penetapan ranking dan 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM)  

4. Tempat Penelitian  :  Kota Metro 

5. Waktu Penelitian  :  Tahun 2022 

 

G. Sistematika Penulisan 

Guna mempermudah dalam memahami skripsi ini secara keseluruhan, 

maka penulis menguraikan secara garis besar sistematika skripsi. Secara garis 

besar, skripsi ini terdiri dari lima bab yang dibagi lagi ke dalam sub-sub bab dan 

setiap sub bab mempunyai pembahasan masing-masing. 

  
BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab 1 ini peneliti akan menguraikan Latar Belakang Penelitian, Identifikasi 

Masalah,Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Ruang 

Lingkup Penelitian dan Sistematika Penulisan.  

 
BAB II KAJIAN LITERATUR 

Pada Bab II ini peneliti akan menguraikan tentang kajin literatur yang diperlukan 

dalam menunjang penelitian dan konsep yang relevan untuk membahas 

permsalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, deskripsi teori, hasil 

penelitian terkait dan kerangka pemikiran. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab III ini, membahas mengenai metode atau langkah-langkah apa saja 

yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu meliputi desain penelitian, tahapan 

penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis 

data. 

 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV ini, akan dikemukakan mengenai gambaran umum objek penelitian, 

hasil-hasil penelitian serta pembahasan mengenai penetapan prioritas dan 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada bidang usaha 

meubelair di Kecamatan Metro Utara Kota Metro. 

 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang simpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan 

penelitian berdasarkan hasil pembahasan, juga menyertakan saran-saran yang 

terkait dengan penelitian yang dilakukan 
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